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ABSTRAK

WINDI EKO SAPU FRO. NPM 021101350. Pcngaruii Pclaksanaati Program
Kcselamataii dan Kesehatan Kerja Terhadap Kecelakaan Kerja Karyawan pada
PT. Citra Cibinong Cent. Dibawah bimbingan: Bpk. KARMA SYARIF DAN
H. M JAMIL.

Perusahaan didalam melaksanakan proyek pekerjaannya hams memperhatikan
keselamatan dan kesehatan kerja para kaiyawannya. Hal Ini sangat penting sekali untuk
memberikan kenyamanan dan keamanan pada karyawan pada saat bekerja agar
kecelakaan kerja dapat diperkecil atau dikurangi, maka pelaksanaan program keselamatan
dan kesehatan keija terhadap karyawan hams diperhatikan. Pelaksanaan program
keselamatan dan kesehatan keija dapat memberikan rasa aman dan nyaman sehingga
karyawan merasa dilindungi.

Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja yang

dilakukan oleh PT. Citra Cibinong Cont.
2. Untuk mengetahui kecelakaan kerja karyawan pada PT. Citra Cibinong Cont.
3. Untuk mengetahui pengamh yang diberikan oleh program keselamatan dan

kesehatan keija terhadap kecelakaan kerja karyawan pada PT. Citra Cibinong Cont.

PT. Citra Cibinong Cont. ialah suatu pemsahaan yang bergerak dibidang konstruksi
yang berlokasi di jalan Sukahati No.6/7 Cibinong-Bogor. Adapun jenis penelitian yang
penulis lakukan yaitu penelitian desknptif^ metode penelitian yang digunakan yaitu
deskriptif survey dan teknik penelitian yang digunakan yaitu statistik kualitatif dan
kuantitatifsedaii^an pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan menggunakan :

1. Penelitian Lapangan/Field Research
a. Wawancara

b. Observasi

c. Angket (Kuesioner)
2. Penelitian Kepustakaan/Penelitian Kepustakaan

Metode analisis yang digunakan yaitu analisis korelasi rank spearman (r,), koefisien
determinasi (kd) dan uji hipotesis.

Dari hasil analisa korelasi diperoleh koefisien korelasi rank spearman yaitu r,- 0,6,
hal ini berarti ada hubungan yang kuat antara program keselamatan dan kesehatan keija
(X) dengan kecelakaan kerja (Y), artinya semakin baik pelaksanaan program keselaniatan
dan kesehatan kerja, maka semakin baik juga pencegahan dalam mengurangi kecelakaan
kerja. Dari analisis koefisien determinasi diperoleh angka 36%, artinya pengaruh yang
diberikan oleh program keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kecelakaan kerja
adalah sebesar 36%. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh cr „ 4.743 dan t,abet . 1,6839,
maka dari angka-angka tersebut di atas temyata cr (= 4,743) > t^bci {= 1,6839). Jadi berarti
tolak Ho dan terima Ha, ̂inya ada hubungan yang nyata antara program keselamatan
dan kesehatan kerja dengan kecelakaan kerja karyawan pada
PT. Citra Cibinong Cont.
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BAB I

PENDAHULUAN

I.l. Latar Bclakang Pcnelitiaii

Dalam suatu perusahaan, baik besar maupun kecil hams dapat

memperhatikan keselamatan dan kesehatan keija para karyawannya terhadap

kecelakaan keija, karena hal tersebut dapat mendorong gairah dan

produktivitas keqa kaiyawan. Perosahaan perlu menerapkan program

keselamatan dan kesehatan keg a untuk mencegah dan mengurangi

teijadinya kecelakaan kega kaiyawan.

Apabila program keselamatan dan kesehatan kega telah dilaksanakan

dengan baik oleh suatu perusahaan, maka tingkat kecelakaan kega dapat

dikurangi atau diperkecil dan apabila program tersebut tidak begalan dengan

baik, maka tingkat kecelakaan kega mungkin akan semakin meningkat atau

semakin tinggi dan hal tersebut dapat menghambat produktivitas kega.

Kecelakaan kega mempakan hal yang sangat tidak diinginkan oleh

setiap orang, oleh karena itu pemsahaan bemsaha untuk memperkecil

tingkat kecelakaan kega yang dapat memgikan kaiyawan maupun

perusahaan dengan cara menerapkan program keselamatan dan kesehatan

kega.

Lingkungan kega yang tidak aman dapat menyebabkan kecelakaan

kega pada sebagian kaiyawan seperti tertimpah bangunan, iritasi kulit dan

gangguan pemapasan.



Tujuan dari keselamatan dan kesehatan keija ini adalah untuk menjaga

atau melindungi para karyawan dari segala sesuatii yang dapat

membahayakan karyawan ketika sedang menjalankan tugasnya.

Program ini dapat dilaksanakan dari hai-hal yang kecil seperti

menyediakan kebutuhan alat-alat P3K ( Pertoiongan Pertama Pada

Kecelakaan ) menyediakan hidran air untuk mengantisipasi adanya

kebakaran di dalam ruangan dan menyediakan tempat istirahat yang

nyaman. Program keselamatan keija bertujuan untuk menjaga kesehatan

jasmani para karyawan agar mempunyai semangat keija yang tinggi dan ha!

ini dapat dilakukan dengan menyediakan program asuransi, memberikan

penyuluhan standar keselamatan daiam bekeija dan pemberian alat-alat

keamanan dalam bekeija seperti pemakaian sarung tangan dan masker.

Memang disadaii pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan

keija ini dapat meningkatkan produktivitas keija, tetapi dalam

pelaksanaanya mungkin akan teijadi hal-hal yang sebaliknya. Dalam hal ini

mungkin dapat diakibatkan oleh kelalaian penisahaan dalam menjalankan

program ini atau ketidakmarapuan perusahaan untuk menjalankan atau

melaksanakan secara keseluruhan dari penetapan program-program tersebut

yang mungkin disebabkan oleh berbagai macam &ktor, seperti &ctor

financial perusahaan.

Perusahaan yang didirikan pada tanggal 04 Juli 1995 ini diberi nama

PT. CrrRA CIBINONG CONT yang beralamat di Jin. Sukahati Cibinong -

Bogor. Perusahaan ini telah banyak menyelesaikan pekeijaan jasa

konstruksinya dengan baik, seperti pengaspalan jalan raya.



pembangunan gedung sekolah, pembangunan gedung bertingkat dan

pembangunan perumahan. Dari pekerjaan-pekerjaan tersebut di atas, maka

kecelakaan kerja yang mungkin dapat terjadi adalah seperti terjatuh dari

gedung, tertimpah bangunan, ganggiian pcrnapasan, luka bakar, dan iritasi

pada kulit.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui program keseiamatan

dan kesehatan keija daiam kaitannya dengan kecelakaan kega kaiyawan,

maka penulis melakukan penelitian daiam rangka penyusunan skripsi

dengan judul Tengaruh Pelaksanaan Program Keseiamatan Dan Kesehatan

Keija Terhadap Kecelakaan Keija Karyawan Pada PT. Citra Cibinong

Cont".

1.2 Pemmusan dan Identifikasi Masalah

1.2.1. Penimusan Masalah

Ditinjau dari pentingnya peranan program keseiamatan dan kesehatan

keija karyawan guna mencapai tujuan suatu perusahaan, maka yang akan

menjadi permasalahannya adalah para karyawan yang tidak man mematuhi

atau mentaati peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan, hal ini dapat

menghambat perusahaan daiam melaksanakan program keseiamatan dan

kesehatan pada karyawan, sehingga manajemen hams dapat menerapkan

strategi yang tepat pada pelaksanaan program keseiamatan dan kesehatan

keija pada para kaiyawan.



1.2.2. Identiflkasi Masalah

Dari iiraian-uraian di atas, maka penuiis dapat inengidentifikasi

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kcrja

pada PT. Citra Cibinong Cent.

2. Bagaimana tingkat kecelakaan kerja pada PT. Citra Cibinong Cent

3. Berapa besar Pengaruh program keselamatan dan kesehatan kerja

terhadap kecelakaan keija karyawan pada PT. Citra Cibinong Cent.

13 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud penelitian adalah rintuk manganalisis sejauh mana pengaruh

program keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kecelakaan kerja

Karyawan dan seterusnya agar dapat memberikan kesimpulan serta

memberikan saran yang dapat menghilangkan penyebab timbulnya masalah,

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penuiis. Adapim tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

13.2. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pelaksanaan program keselamatan dan

kesehatan Kega pada PT. Citra Cibinong Cont

2. Untuk mengetahui tingkat kecelakaan kerja pada PT. Citra

Cibinong Cont.

3. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan program keselamatan dan

kesehatan kerja terhadap kecelakaan keija karyawan pada PT. Citra

Cibinong Cont



1.4. Kegunaan Penelitian

Penulis berharap agar penelitian ini dapat berguna iintiik :

a. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan menerapkan

ilmu yang diperoieh selama perkuliahan, khususnya pada mata kuliah

Manajemen Sumber Daya Manusia.

b. Kegunaan Praktis

Untuk membantu memecahkan dan mengantisipasi masalah yang

dihadapi penisahaan, serta sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen

perusahaan terutama yang berhubungan dengan keselamatan dan

kesehatan keija dalam mengurangi kecelakaan keija kaiyawan.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Keselamatan dan kesehatan kaiyawan sangat penting di dalam suatu

perusahaan untuk menunjang tercapainya tujuan perusahaan. Jika ingin

melakukan kegiatan untuk memenuhi suatu tujuan atau kebutuhan maka

perusahaan hams mempui^ai program keselamatan dan kesehatan kega

Dengan demikian, perusahaan itu akan memiliki lingkungan keija yang

aman dan nyaman, sehingga teijadi lingkungan keija yang baik bagi para

kaiyawaa

Kegiatan keselamatan dan kesehatan keija pada dasamya adalah

merapakan tugas dari manajemen. Menurat A.A.Anwar (2000:161),

"keselamatan kega menunjukkan kondisi yang aman atau selamat dari

penderitaan, kerusakan atau kemgian di tempat kega. Risiko keselamatan



merupakan aspek-aspek dari iingkungan kerja yang dapat menyebabkan

kebakaran, terpotong, liika bakar dan memar-memar pada kulit".

Susilo Martoyo (1998; 112) mengemukakan bahwa kesehatan

karyawan pada dasarnya adalah kesehatan jasniani maupun rohani. Seorang

disebut "sehat jasmani", apabila seluruh unsur badaniah seseorang berfiuigsi

normal dan baik, berarti : tanpa sakit, tanpa mengidap penyakit dan tanpa

kelemahan fisik. Sedang "sehat rohaniah", apabila seseorang sudah

mengadaptasikan dirinya pada organisasi dimana ia bekeija, memiliki

konsepsi yang akurat tentang kenyataan-kenyataan hidup, dapat mengatasi

berbagai "stress dan frustasi" dan sebagainya. Penciptaan Iingkungan keija

dapat dilakukan hal-hal antaia lain;

a Menjaga kesehatan kaiyawan dari gangguan-gangguan

penglihatan, pendengaran, kelelahan dan sebagainya

(pengendalian suara bising, pengaturan peneiangan tempat keqa,

pengaturan suhu udara, pengaturan penggunaan wama, fasilitas

dan tempat istirahat dan sebagainya

b. Penyediaan fasilitas-fasilitas pengobatan dan pemeriksaan

kesehatan bagi karyawan dengan berbagai kemudahan, sehingga

teijangkau bagi setiap kaiyawan yang memerlukannya (termasuk

penyediaan dokter dan segenap aparatnya ).

Berkenaan dengan kecelakaan keija, Heidjrachman (2000, 245)

mendefinisikan bahwa '^ecelakan adalah peristiwa yang tidak di-



rencanakan dan untuk tiap-tiap peristiwa tentu ada sebabnya, meskipun kita

belum bisa inenemukannya.

Masalah-inasalah kesehatan diatur dalam undang-undang no. 12 tahun

1948 tentang keselamatan kerja sampai kecelakaan kerja. Kondisi keainanan

yang baik dari mulai penyediaan alat-alat kesehatan, asuransi, tunjangan

kesehatan, penyediaan rumah sakit perusahaan dan penyuluhan kesehatan.

Dengan adanya keselamata keqa akan menjadikan keamanan dalam bekeija

dan dapat meningkatkan produktivitas keija.

Keselamatan dan kesehatan kega perlu terns dibina agar dapat

meningkatkan kualitas keselamatan dan kesehatan kega kaiyawan. Agar

pembinaan dapat begalan dengan baik, Lester dalam Husen Umar,

(2003;18) menganjurkan caia-cara seperti berikut ini;

'Tanamkan pada diri kaiyawan keyaldnan bahwa mereka adalah pihak
yahg paling menentukan dalam pencegahan kecelakaan, tunjukan pada
kaiyawan bagaimana mengembangkan perilaku keija yang aman,
berikan tehnik pencegahan kecelakaan secaia spesifik dan Tegakan
standar keselamatan kega secara tegas".

Dalam hal ini pengaruh program keselamatan dan kesehatan dalam

mengurangi kecelakaan kega, dalam pelaksanaannya program kesehatan dan

keselamatan sangatlah penting dalam mengurangi kecelekaan kega , pihak

perusahaan hams memperhatikan sumber daya manusia dan proses adaptas'

dalam penerapan suatu program.



1.5.2 Paradigma Penelitian

Program Keselamatan dan Kesehatan

-  Rumah sakit perusahan
Penyediaan alat-alat kesehatan
Penyiiluhan keselamatan dan
kesehatan

-  Tunjangan kesehatan
-  Asuransi

Keceiakaan Kerja

- Cxangguan penglihatan
- Gangguan pernapasan
- Keceiakaan mesin berat
- Memar pada kulit
-  Iritasi kulit

Analisa Korelasi Rank Spearman

Gambar 1

Paradigma Penelitian



1.6 Hipotesis Penelitian

1. Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja pada

PT. Citra Cibinong Cent, siidah cukup baik.

2. Tingkat kecelakaan kerja karyawan pada PT. Citra Cibinong Cont

rendah

3. Terdapat pengaruh program keselamatan dan kesehatan kega terhadap

kecelakaan kerja kaiyawan pada PT. Citra Cibinong Cont.



BAB n

TEVJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Mnnajcmcn dan Fungsi Manajemen

2.1.1. Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan suatu ilmu pengetahuan yang bersifat

universal dan mempergunakan kerangka ilmu pengetahuan yang

sistematis, mencakup kaidah-kaidah, prinsip-prinsip dan konsep-konsep

yang cenderung mengandung unsur kebenaran dalam situasi manajerial.

Di bawah ini beberapa pengertian dari manajemen yang

dikemukakan oleh para ahli manajemen sebagai berikut;

"Management is a form of work that involves coordinating an

organization's resources - land, labor and capital - toward

accomplishing organizational objectives".

(Ulber Sililahi, 2002,4 )

"Management is the process of coordinating work activities so that

th^ are completed efficiently and effectively with ami through other

people".

(Bobbins & Coulter, 2002,6 )

Malayu S.P. Hasibuan (2001, 9) dalam hxikxmya. Manajemen Sumber

Dflyn Minwis/a mengemukakan, "manajemen adalah ilmu dan seni

mengatur pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya

secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu".

10
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Manajemen mengandung tiga pengertian, yaitu pertama, manajemen

sebagai suatu proses, kedua, manajemen sebagai kolektivitas orang-orang

yang melakukan aktivitas manajemen dan ketiga, manajemen sebagai

suatu seni (art) dan sebagai suatu ilmu.

(Manullang, 2004,3)

Dari ketiga pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan

bersama. Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan

perusahaan, kaiyawan dan masyarakat Dengan demikian, maka

manajemen dapat menjadikan suatu perusahaan menjadi lebih baik

2.1.2. Fungsi Manajemen

Mentunt Richard L. Daft (2006, 7) dalam bukuiQra yang beijudul

Management-Manajemen edisi bahasa Inggris, ftmgsi-fungsi manajemen

antara lain:

>

>

>

>

Perencanaan (Planning)
Menentukan di mana organisasi ingin berada di masa depan dan
bagaimana agar dapat sampai kesana.

Pengorganisasian ( Organizing )
Penentuan dan pengelompokan tugas ke dalam departemen,
penentuan otoritas, serta alokasi sumber daya di antara organisasi.

Kepemimpinan (Leading)
Penggunaan pengaruh imtuk memberikan motivasi kepada kaiyawan
tmtuk mencapai tujuan organisasi.

Pengendalian ( Controlling)
Mengawasi aktivitas kaiyawan, menentukan apakah organisasi dapat
memenuhi target tujuannya.
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2.2. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia dan Fungsi Manajemen

Sumber Daya Manusia

2.2.1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu kegiatan pengelolaan

yang meliputi pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas

jasa bagi manusia sebagai individu anggota organisasi atau perusahaan

bisnis. Manajemen sumber daya manusia juga menyangkut cara-cara

mendesain sistem perencanaan, penyusunan karyawan, pengelolaan karir,

evaluasi kineija, kompensasi karyawan, dan hubimgan ketenaga kegaan.

Di bawah ini beberapa pengertian tentang manajemen sumber daya

manusia yang dipaparkan oleh para ahli manajemen, di antaranya adalah:

>  Human resource management is the development and utilimtion of

personal for the effective achievement of individual, organization

community, national, and international goals and objectives.

(Gomes, 2003,4 )

>  Human resource management is the process of attacting, developing,

and maintaining a talented and energetic worlforse.

(Schermerhom, 1999,240 )

>  Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur

hubungan dan peranan tenaga keija agar efektif dan efisien

mambantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan

masyarakat

(Hasibuan, 2001,10 )
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>  Manajemen sumber daya manusia adalah pendaya gunaan karyawan

ataii pegawai untuk mencapai tiijuan dan strategi organisasi.

( Soebagio Atmodiriyo, 2002,3 )

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkati bahwa manajemen

sumber daya manusia merupakan suatu gerakan pengakuan terhadap

pentingnya unsur manusia sebagai sebagai sumber daya yang potensial,

yang perlu di kembangkan sedemikian rupa, sehingga mampu

memberikan kontribusi yang maksimal bagi organisasi.

2.2^ Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2001, 21) dalam bukunya yang

beijudul Manajemen Sumber Daya Manusia edisi revisi, fungsi-fungsi

manajemen sumber daya manusia antara lain ;

a. Perencanaan

Perencanaan adalah merencanakan tenaga kega secara e&kdf serta
efisien sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu
terwigudnya perusahaan.

b. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah kegiatan imtuk mengorganisasi semua
karyawan dengan menetapkan pembagian keija, hubungan keija,
delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bgan organisasi.

c. Pengarahan
Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar
mau bekeija sama dan bekeija efektif serta efisien dalam membantu
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarkat

d. Pengendalian
Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan, agar
mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekeija sesuai rencana.
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e. Pengadaan
Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi,
dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaaii.

f. Pengembangan
Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan teknis,
teoritis, konseptuai, dan moral karyawan inelalui pendidikan dan
pelatihan.

g. Kompensasi
Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsimg dan tidak
langsung, uang atanu barang kepada karyawan sebagai imbalan jas
yang dibeiikan kepada perusahaan.

h. Pengintegrasian
Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan
perusahaan dan kebutuhan karyawan.

i. Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan
kon^si fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar mereke tetap mau
bekeija sama sampai pensiuit

j. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang teipenting dan kunci
terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud
tujuan yang maksimal.

k. Pemberhentian

Pemberhentian adalah putusnya hubungan keija seseorang dari suatu
perusahaan.

23 Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja

23.1, Pengertian Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Program keselamatan dan kesehatan adalah suatu system program

yang dibuat bagi pekeija maupun pengusaha sebagai upaya pencegahan

(preventif) timbulnya kecelakaan keqa dan penyakit akibat hubungan keija

dalam lingkungan keija dengan cara mengenali hal-hal yang berpotensi
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menimbulkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat hubungan kerja, dan

tindakan antisipatif bila terjadi hal demikian.

Di bawah ini pcngertian lain tentang keselamatan dan kesehatan

yang dipaparkan oieh para ahli, di antarannya adalah sebagai berikut;

>  Keselamatan dan kesehatan keija adalah menunjukan pada kondisi

yang bebas dari gangguan, fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang

disebabkan oleh lingkungan keija.

(Mangkunegara, 2000,161)

>  Kesehatan dan keselamatan adalah melakukan kegiatan kecelakaan

dengan menyediakan praktek-praktek manusia yang tidak aman.

(T. Tani Handoko, 2000,191)

Keselamatan dan kesehatan keqa adalah hal yang sangat panting
bagi setiap orang yang bekerja dalam lingkungan perusahaan, terlebih
yang bergerak di bidang produksi khususnya, dapat memahami arti
pentingnya kesehatan dan keselamatan keija dalam bekeqa kesehariannya
untuk kepentingannya sendiri atau memang diminta untuk menjaga hal-hal
tersebut untuk meningkatkan kineija dan mencegah potensi kerugian bagi
perusahaan.

(Doni Yusra, Staf pengajar UI, 2005)

Pengertian keselamatan kega menunjukan kondisi yang aman atau
selamat dari penderitaan kemsakaan atau kerugian di tempat keija. Resiko
keselamatan merupakan aspek-aspek dari lingkungan keija yang dapat
menyebabkan kebakaran, Imtakutan aliran listrik, terpotong, luka bakar,
memar dan lain-laiiL

(Mangkunegara, 2000,161)

Dari Pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

program keselamatan dan kesehatan keqa merupakan hal yang sangat

penting dalam suatu perusahaan, untuk mengantisipasi adanya kecelekaan

keija.
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2.3.2. Tujuan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Tujuan Pemerintah membuat aturan K3 dapat dilihat pada Pasal 3
Aval I UU No. 1 Tahun 1970 teiUang keselamatan dan kesehatan kerja
yaitu:

1. Mencegah dan mengurangi kecelakaan
2. Memberikan pertolongan pada kecelakaan
3. Memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja atau karyawan
4. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit aldbat keija, baik

flsik maupun psikhis.
5. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan
6. memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban

Dari tujuan pemerintah tersebut dapat kita ambil kesimpulan bahwa
dibuatnya aturan penyelenggaraan K3 pada hakekatnya adal^ pembuatan
syarat-syaiat keselamatan kega ^am perencanaan, pembuatan,
pengangkutan, peredaran, perdagangan, pemasangan, pemakaian,
penggunaan, pemeliharaan perdatan dalam bekega serta pengaturan dalam
penyimpanan bahan, barang, produk tehnis dan apaiat produksi yang
mengandung dan dapat menimbulkan bahaya kecelak^ Sehingga
potensi bahaya kecelakaan keija tersebut dapat dieliminir.

2.3.3 Undang-undang Tentang Program Keselamatan dan Kesehatan

Kerja

Undang-undang keselamatan kega diungkapkan pada tahun 1970
dan men^anti Veilligheids Reglement tahun 1910 (stbL No406). Undang-
undang tersebut memuat ketentuan-ketentuan umum tentang keselamatan
kega yang sesuai dengan perkembangan masyarakat, industrialisasi, tehnik
dan tehnologi. Dalam rangka pembinaan norma-norma keselamatan kega
sesuai dengan Undang-und^g tentang Ketmituan-ketentuan pokok
mengenai Tenaga Keg'a yang diatur oleh Undang-undang tersebut ialah
Keselamatan kega dalam segala tempat kega, baik di darat, di dalam
tanah, di permulman bumi, di dalam air maupun di udaia, yang berada di
dalam wilayah kekuasaan hukum Republik Indonesia.

(Suma'mur, 1996,37)

23.4 Jenis-jenis Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja

1. Membuat kondisi kega yang aman seperti menggimakan mesin-
mesin yang dilengkapi dengan alat,alat pengaman, menggunakan
peralatan yang lebih baik, mengatur layout pabrik, penerangan sebaik
mungkin dan menggunakan peralatan keamanan dengan standard yang
sudah ditetapkan.
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2. Melakukan kegiatan pencegahan kecelakaan dengan mengadakan
praktek-praktek kemanusiaan yang aman atau tidak berbahaya.
Pencegahan ini dapat dilakukan dengan mendidik para karvawan
dalain hal keamaiian dan keselaniatan kerja, memperlakukan larangan-
larangan secara tegas. Misalnya memasang poster yang bcrkaitan
tentang pentingnya keselamatan, memberikan alat-alat kecelakaan
untuk mencegah tcrjadinya suatu kecelakaan kerja.

(Suma'mur, 1996,5)

2.4 Kecelakaan Kerja

2.4.1. Pengertian Kecelakaan Kerja

Pengertian kecelakaan akibat kerja sangat luas ruang lingkupnya,

sehingga dapat meliputi juga kecelakaan-kecelakaan tenaga keqa yang

teijadi pada saat peqalanan atau transport kendaraan dari tempat kega.

Kecelakaan-kecelakaan di rumah atau rekreasi atau cuti. Kecelakaan-

kecelakaan demikian termasuk kepada kecelakaan umum.

Pengertian lain tentang kecelakaan kega yang dipaparkan oleh para

ahli diantaranya adalah:

Kecelakaaan akibat kega adalah "kecelakaan yang berhubungan

dengan hubungan kega pada perusahaan". Hubungan kega disini dapat

berarti bahwa kecelakaan tegadi dikarenakan oleh pekegaaa

(Suma'mur, 1996,5)

Kecelakaan kega adalah suatu peristiwa yang tidak di rencanakan

dan untuk tiap-tiap peristiwa tentu ada sebab-sebabnya, meskipun kita

belum bisa menemukannya.

(Heidjrachman, 2000,245)
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Menurut Edwin B. Flippo "kecelakaan keija adalah suatu peristiwa

yang tidak direncanakan dan hams dianalisa biaya dan sebab-sebabnya".

Dari pengertian-pengertian di atas, maka dapat di simpulkan bahwa

kecelakaan kcrja merupakan Hal yang sangal lidak di iiiginkan oleh setiap

orang, oleh karena itu pemsahaan bempaya untuk memperkecil tingkat

kecelakaan kerja dengan menerapkan program keselamatan dan kesehatan

keija.

2.4.2. Pencegahan Kecelakaan Kerja

Preventif atau mencegah beraiti mengendalikan atau menghambat
sumber-sumber bahaya yang terdapat di tempat keija sehingga dapat
mengurangi atau tidak menimbulkan bahaya pada kaiyawan.

Langkah-langkah pencegahan itu dapat dibedakan yaitu:
1. Substitusi ( mengganti alat atau sarana yang kurang / berbahaya )
2. Isolasi (memberi isolasi / alat pemisah teihadap sumber bahaya )
3. Pengendalian secara teknis terhadap sumber-sumber bahaya
4. Pemakaian alat pelindung perorangan
5. Petunjuk dan peringatan di tempat kejja
6. Latihw dan pendidikan keselamatan dan keseatan keija

Usaha represif atau kuratif berarti kegiatan yang bersifat kuratif yang
mengatasi kejadian atau kecelakaan yang disebabkan oleh sumber-sumber
bahaya yang terdapat di tempat kega. Pada saat tegadi kecelakaan atau
kejadian yang lainnya dapat dirasakan aiti pentingnya persiapan baik fisik
maupun mental para kaiyawan sebagai satu kesatuan atau tim kega sama
dalam rangka mengatasi dan menghadapinya. Selain itu terutama
persiapan alat atau sarana lainnya yang secara langsung didukung oleh
pimpinan organisasi pemsahaan.

(Suprihanto. 2000,48 )

2.4.3. Faktor-faktor Kecelakaan Kerja

Kecelakaan ada sebabnya. Cara penggolongan sebab-sebab
kecelakaan di berbagai Negara tidak sama. Namun ada kesamaan umum,
yaitu, bahwa kecelakaan disebabkan oleh dua factor yaitu:
1. Tindak perbuatan manusia yang tidak memenuhi keselamatan (Unsafe

Human Acts )
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2. Keadaan-keadaan lingkungan yang tidak aman (Unsafe Conditions ).
Dari penyelidikan-penyelidikan, temyata factor manusia dalam
timbulnya kecelakaan sangat panting. Selalau ditemui dari hasil-hasil
penelitian, baliwa 80-85% kecelakaan disebabkan oleh kelalaian atau
kesalahan manusia. Bahkan ada suatu pendapat, balnva akhirnya
langsung atau tidak iangsung semua kecelakaan adalah dikarenakan
oleh factor manusia. Kesalahan tersebut mungkin saja dibuat oleh
perencana pabrik, kontraktor yang membangunnya, pemuat mesin-
mesin, pengusaha, insinyur, ahli kimia, ahli listrik, pimpinan
kelompok, pelaksana, atau petugas yang melakukan pemeliharaan
mesin dan peralatan.

(Suma'mur. Pk, 1996,8)

Kecelakaan merupakan semua peristiwa yang tidak direncanakan dan
untuk tiap-tiap peristiwa tentulah ada sebab-sebabnya meskipun mungkin
kita belum bias menemukannya, untuk itu maka &ctor manusia yang
menjadi factor penyebab kecelakaan perlu diasosialisasikan kepada
kaiyawan sehingga dapat terlaksananya program kecelakaan sesuai dengan
standard yang sudah ditetapkan sehingga dapat meminimalkan suatu
kecelakaan yang berakibat kerugian bagi perusahaan dan para karyawan
dalam menjalankan pekeijaannya.

^eidjrachman, 2000,245)

2.4.4. Ketentuan-ketentuan Umum Dalam Kecelakaan Kerja

Pemerintah telah memberlakukan undang-undang kecelakaan nomor
33 tahun 1947, peraturan pemerintah nomor 2 tahun 1948 tentang
pengaturan kecelakaan, peraturan pemerintah tentang asuiansi sosial
tenaga kega nomor 33 tahim 1977, dan beberapa penentuan hukum lain.

Ketentuan-ketentuan umum dalam undang-undang adalah sebagai
beiikut:

A. Kriteria yang dipergunakan disini adalah kecelakaan yang
berhubungan dengan peke^aan, dengan demikian dapat dijabarkan
beberapa pengertian sebagai berilcut:
1. Bu^ yang jatuh sakit sewaktu menjalankan keija dipandang

sebabai teijadinya kecelakaan keija

2. Penyakit yang timbul akibat hubungan keija, dipandang sebagai
kecelakaan pada pekeijaan

3. Buruh yang menderita luka dan cacat badan dipandang sebagai
kecelakaan keija

4. Buruh yang meninggal sewaktu menjalankan tugas pekegaan
dipandang sebagai kecelakaan keija
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B. Perusahaan yang dwajibkan memberikan tunjangan atau memberikan
ganti rugi sehubungan dengan teijadi kecelakaan kerja dalam
pelaksanaan hubungan kerja iaiah perusahaan sebagai berikut ;
1. Diniana dalain perusahaan itu didayagunakan salu atau beberapa

tenaga mesin

2. dimana dalam perusahaan itu dipergunakan gas yang telah di
cairkan,

3. dimana dalam perusahaan itu dijalankan pekerjaan pendirian,
pengubahan, perbaikan atau pembongkaran bangunan

4. dimana dalam perusahaan itu mengusahakan bidang kehutanan

5. dimana dalam perusahaan itu mengusahakan bidang siaran radio

6. dimana dalam perusahaan itu mengusahakan bidang pertanian

7. dimana dalam perusahaan itu mengusahakan bidang perkebunan

8. dimana dalam perusahaan itu mengusahakan bidang perikanan

9. dimana dalam perusahaan itu ialah menjalankan pengangkutan
barang atau orang

10. dimana dalam perusahaan itu dipergunakan zat padat, zat cair
ataupun gas yamg amat tinggi panasnya atau mudah terbakar,
mudah meletus, mengandung racun, menimbulkan penyakit atau
dengan cara yang beibahaya atau dapat mengganggu kesehatan
para tenaga kega yang menangganinya.

(Suma'mur. 1996,158 )

Undang-undang kecelakaan menentukan penggantian kerugian

kepada buruh yang mendapat kecelakaan atau penyakit akibat keija, daii

itu nama Undang-Undang Konpensasi Pekeqa (Workmen Compensation

Law).

(Suma'mur. 1996,32 )



BAB III

OBJEK DAN METODE PENEI JTIAN

3.1 Objck Pcnclitian

Adapun yang menjadi objek penelitian adalah keselamatan dan

kesehatan keija sebagai variable X (independent) dan kecelakaan keija sebagai

variable Y (dependent).

Adapun lokasi yang digunakan oleh penulis adalah sebuah perusahaan

yang bergerak dibidang konstraksi yaitu PT. Citra Cibinong Cont yang

beralamat di Jl. Sukahati Cibinong Bogor.

Dalam penelitian penulis memilih keseluruhan karyawan (PT. Citra

Cibinong Cont), sebagai unit keija yang diteliti.

3J2. Metode Penelitian

3,2.1 Desain Penelitian

a. Jenis^Ietode dan Tehnik Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian

deskriptif adalah penelitian yang menyatakan kebeiadaan suatu variable

(menjelaskan terjadinya suatu fenomena).

Metode penelitian yang penulis gunakan yaitu dengan metode

penelitian deskriptif survey, yaitu metode yang bertujuan untuk menguji

hipotesis yang umumnya merupakan penelitian yang menjelaskan

fenomena dalam bentuk hubungan antar variable.

21
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Tehnik penelitian yang digunakan yaitu statistik kualitatif dan

kuantitatif. Di dalam menarik sample penulis menggunakan cara non

random sampling, yaitu menggunakan Quota Sampling (Sutrisno,

2000,227) dimana, Jumlah subyek yang akan diteliti ditetapkan terlebih

dahulu. Sedangkan untuk menarik jumlah sample penulis menggunakan

metode Slovin (Jalanudin Rakhmat, 2004).

b. UnitAnallsis

Unit analisis pada penelitian keseluruhan karyawan pada

PT. Citra Cibinong Cont
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3.2.2 Operasionaiisasi Variabel

TABELI

Operasionaiisasi Variabel

No

Variabel /

Sub Variabel Indikator

^kala /

Ukuran

1 Keselamatan dan Rumah sakit pemsahaan Ordinal

Kesehatan Kerja Penyediaan alat-alat kesehatan Ordinal

Penyuluhan keselamatan dan Ordinal

Kesehatan keija

Tunjangan kesehatan Ordinal

Asuiansi Ordinal

2 KecelakaanKeija Gangguan penglihatan

Gangguan pemapasan

Kecelakaan mesin berat

Memarpadakulit

Iritasi kulit

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal
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3.2.3 Metode Penarikan Sampel

Di dalam menarik sample peniilis menggunakan cara non random

sampling, dimana jumlah subyek yang akan diteliti ditetapkan terlebih

dahulu. Sedangkan untuk menarik jumlah sample penulis menggunakan

metode Slovin.

N

n =

1+N(e)^

47
n = = 42.05 = 42 orang

1 + 47(0.05)^

Jadi, jumlah sampel yang diperlukan oleh penulis dalam skripsi ini

adalah sebanyak 42 sampel dan seluruh kaiyawan yang ada di

FT. Citra Cibinong Cent

3.2.4 Prosedur Pengumpnlan Data

a. Wawancara

Penulis melakukan tanya jawab secaia langsung dengan pihak-

pihak yang terkait dalam perusahaan. Dalam hal ini penulis

melakukan wawancara dengan bagian Personalia

PT. Citra Cibinong Cont Hal ini dilakukan untuk memperoleh

gambaran yang jelas tentang perusahaan secara keseluruhan.

b. Kuesioner

Penulis memperoleh data yang diperlukan dengan membuat

daflar pemyataan secaia tertulis dan Jenis kuesioner yang

disebaikan adalah kuesioner tertutup diberikan pada kaiyawan
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secara random sampel. Seluruh pemyataan yang terdapat dalam

kuesioner dipergiinakan untuk mengetahui persepsi karyawan

terhadap program keselamatan dan kesehatan kerja dalam

mengurangi kecclakaan keija yang dilakukan oleh

PT. Citra Cibinong Cont.

c. Observasi

Penulis melakukan peninjauan langsung ke perusahaan untuk

mendapatkan data-data yang diperlukan.

3.2.5 Metode Analisis

Dalam pengolahan data ini, penulis menggunakan metode statistik

untuk mengetahui seberapa besar penganih program keselamatan dan

kesehatan kega terhadap kecelakaan kega karyawan di lingkungan keija

perusahaan.

Adapun teknik pengolahan data dengan menggunakan metode

statistik, analisis digunakan dengan menggunakan analisis rank spearman.

1) Korelasi rank spearman

Teknik pengolahan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

beiikut:

a) Tiap angket responden di beri nomor

b) Mengadakantabulasi

c) Total skor item jawaban variabel X (program keselamatan dan

kesehatan keija)

d) Total skor item jawaban variabel Y (kecelakaan kega)

e) Cari ranking X (program keselamatan dan kesehatan keija)
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f) Can ranking Y (kecelakaan kerja)

s) Cari selisih ranking (D )

li) Kuadratkan ( )

i) Jumlahkan (6^0^ )

Apabila ada jumlah yang sama maka sebagai berikut:

> Mula-mula angka yang sama diberi rank

> Kemudian di rata-ratakan

> Masing-masinh diberi rank sesuai dengan urutannya, kemudian

dicari ranknya.

Adapun rumus korelasi rank spearman menurut (J. Supranto, 2001)

adalah sebagai berikut:

6Zde
r.= 1

n(n'-l)

Katerangan:

Ts = Korelasi Rank Sperman

di = selisih dari pasangan rank

n = banyaknya pasangan rank

Dalam penghitungan koefisien korelasi memberikan pedoman

sebagai berikut:

Pada hakekatnya, nilai koefisien korelasi (r) dapat bervariasi dari -1

melalui 0, sehingga +1

Bila: r = 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lemah atau

tidak terdapat hubungan sama sekali.
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Bila : r = +1 atau mendekati +1 maka hubungan antara kedua

variabel sangat kiiat dan positif.

Bila r = -1 atau mendekati - I maka hubungan antara kedua variable!

sangat kuat dan negatif.

Adapun tanda positif yang menyatakan bahwa korelasi antara kedua

variabel tersebut adalah searah, artinya setiap kenaikan atau penurunan

nilai X (variabel bebas), terjadi bersama-sama kenaikan atau penurunan,

nilai Y (variabel tidak bebas).

Sedangkan tanda positif menunjukan bahwa setiap kenaikan nilai X

(variabel bebas), teijadi bersama-sama nilai Y (variabel tidak bebas).

Hubungan serta tafsiran dari korelasi menurut (Sugiono, 2003)

adalah sebagai berikut;

0,00-0,119 sangat rendah

0,020-0,399 rendah

0,40-0,599 sedang

0,60-0,799 kuat

0,80-1,000 sangat kuat

2) Pengujian Hipotesis

Uji signifikan terhadap hipotesis dilakukan dengan pengujian Critical

Ration, dengan tingkat signifikan 0.05 serta menggunakan db = n — 2,

rumus di gunakan sebagai berikut:

n-2

CR = r,

1-r/
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Dimana : CR = Critical ration

Rs = Rank spearman

N = Jumlah sampel

{J. Siipranto, 2001,312)

Dan untuk mempermudah dalam pengujian hipotesis tersebut, maka

penulis membuat kerangkanya yang mengacu pada desain penelitian

secara statistik sebagai berikut;

Bahwa tidak ada penganih antara program keselamatan dan

kesehatan kega terhadap kecelakaan keija, sebagai pendugaan awal atau

dinyatakan dengan Ho. Dan dalam pengujian ini CR dibandingkan dengan

t a (n-2) atau disebut t tabel dimana:

1. Ho: p = 0 tidak ada hubimgan antara X dan Y

2. Ha: p = 0 ada hubimgan antara X dan Y

Jadi kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Apabila CR < t tabei beraiti Ho diterima dan Ha ditolak

2. Apabila CR > t tabei beraiti Ho ditolak dan Ha diterima

PenerimaanHo

t tabel

CR
-► 4 >

Penerimaan Ha



BABIV

HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Basil Penclitian

4.1.1 Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi ini berkedudukan di jalan

Sukahati No.6/7. Cibinong Bogor. Dari bulan Juli tahun 1995 sampai

dengan bulan September 2007, perusahaan ini bemama FT. Citra Cibinong

Cent Perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi ini pemah menjadi

salah satu perusahaan konstruksi yang mempunyai nama baik dari

perusahaan-perusahaan yang juga bergerak dibidang konstruksi lainnya,

yang terletak di cibinong-bogor.

PT. Citra Cibinong Cont diboituk berdasarkan Surat Keputusan Notaris

dengan Akte Pendirian Nomor : 01 Tanggal 04 Juli 1995, melalui Notaris

Irwan Sentosa, SH.

Pada tanggal 28 Desember tahun 1998 melalui sebuah Dinas

Pemerintah yang terletak di Pemda Cibinong-Bogor, perusahaan ini telah

menjadi salah satu perusahaan yang ditetapkan sebagai perusahaan yang

paling dipercaya oleh Dinas Pekeqaan Umum untuk menyelesaikan

berbagai jenis proyek pekeqaan jasa konstruksi.

Adapun Dinas Pekegaan Umum ini adalah sebuah Dinas Pemerintah

yang memberikan proyek-proyek pekeqaan jasa konstruksi kepada semua

perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang jasa konstruksi yang beiada

di cibinong-bogor.

29
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Selain dapat dipercaya untuk menyelesaikan berbagai jenis proyek

pekeijaan jasa konstruksi, Dinas Pekerjaan Umum juga menyatakan bahwa

"FT. Citra Cibinong Cont. merupakan perusahaan yang bonafit" diantara

perusahaan-perusahaan jasa konstruksi lainnya yang berada di cibinong-

bogor, dan hal ini terbukti dengan banyaknya proyek-proyek pekerjaan jasa

konstruksi yang telah dipeicayakan oleh Dinas Pekegaan Umum kepada

FT. Citra Cibinong Cont. untuk dikeijakan sesuai dengan waktu yang telah

disepakati bersama.

Pada tahun 2000 PT. Citra Cibinong Cont pemah menjadi salah satu

anggota didalam sebuah Asosiasi di cibinong yaitu ASPEKINDO dan

pemah memiliki peran dan nama yang penting dalam memajukan dan

mengembangkan Asosiasi tersebut

Adapun beberapa jenis pekeijaan jasa konstruksi yang telah diselesaikan

dengan baik dan dapat dipertanggung jawabkan oleh perusahaan yang

bergerak dibidang jasa konstruksi ini, dari tahun 2000 sampai dengan tahun

2003 diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Peningkatan jalan altematif Sukahati - bojong gede, Kec. Bojong Gede.

2) Pengaspalan Jalan Terusan Gaperi - Bojong Gede (1700m) Kec. Bojong

Gede.

3) Peningkatan Jalan PaningPanjangCihelang

4) Pembangunan Tebing Sungai Cidurian di Pamager Sari Kecamatan

Jasinga.

5) Rehabilitasi Pembangunan Puskesmas Citeurep Kab. Bogor.

6) Pembangunan dan Revitalisasi SD / MI, SD Kali Bam 02. Kab. Bogor
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Dalam upaya menyelesaikan seluruh pekeijaan jasa konstruksinya, PT.

Citra Cibinong Cont. mencoba untuk memberikan basil dan kualitas yang

memiiaskan yang dapat dipertangung jawabkan sepenulinya kepada pemberi

pekerjaan jasa konslruksi dan dapat memberikan kepuasan, kenyamanan dan

keamanan kepada para pengguna jasa konstruksinya.

Pada tahun 2005 PT. Citra Cibinong Cont telah memperluas pekerjaan

jasa konstruksinya sampai keluar kota seperti Pandeglang, Bandung,

Sukabumi, dan Tasikmalaya.

Pada tahun 2006 di Bandung PT. Citra Cibinong Cont mendirikan

sebuah Perusahaan yang diberi nanaa CV. Bina Warga yang beralamat di

jalan Cimahi No.26 Kab. Bandung, yang bidang kegjatannya hampir sama

dengan PT, Citra Cibinong Cont tetapi CV. Bina Warga ini jenis pekeijaan

jasa konstruksinya cuma untuk golongan kecil atau (Kl).

PT. Citra Cibinong Cont masih menjadi salah satu perusahaan yang

masih dapat dikatakan sebagai perusahaan yang bonafit serta mempuiQrai

nama yang baik dan masih dipercaya oleh Dinas-dinas Pemerintah selaku

pemberi pekeijan jasa konstruksi kepada PT. Citra Cibinong Cont untuk

mengegakan berbagai macam pekegaan konstruksinya, hingga tahun 2007

sekarang ini.
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4.1.2 Visi, Misi dan Straregi

Visi perusahaan adalah menjadikan perusahaan sebagai salah satii

perusahaan yang bonafit, yaiig terkemuka dibidang konstruksi dan

mempunyai nama baik diantara perusahaan-perusahaan yang ada khususnya

diantara perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi dan

dapat memberikan kontribusi yang baik bagi pembangunan.

Adapun misi yang dimiliki dan hams diemban oleh pemsahaan adalah

sebagai berikut:

1) Melaksanakan dan menyelesaikan pekeqaan dengan penuh tanggung

jawab.

2) Menciptakan basil dan kualitas peke^aan yang aman dan nyaman bagi

para pengguna jasa konstuksi.

3) Memberikan motivasi kepada paia kaiyawan agar mampu berinisiatif,

beipaitisipasi, dalam terciptanya hasil pekeijaan yang bermutu tinggi

4) Membawa para kaiyawan ke arah pengembangan pribadi yang mampu

untuk bersikap tegar, mandiri dalam menghadapi tantangan situasi dan

kondisi.

Strategi yang diupayakan adalah memberikan dan menciptakan suasana

dan lingkungan keija yang aman, nyaman, kompetitif dan saling

menghargai, sehingga para kaiyawan dapat beiperan afctif dalam

melaksanakan pekeqaannya dengan cara berinisiatif, dan berpartisipasi lebih

bebas.
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4.1.3 Struktur Organisasi

PT. Citra Cibinong Cont. dibentiik berdasarkan Surat Keputiisan Notaris

dengan Akte Pendirian Noinor : 01 Tanggal 04 Juli 1995, melalui Notaris

Irwan Sentosa, SH. Dengan ketentuan sebagai berikut;

Dalam perseroan ini yang bertindak sebagai Persero Pengurus dengan

jabatan Direktur (pemilik perusahaan) yang bertanggung jawab sepenuhnya

dalam segala hal yang mengenai Perseroan sedangkan yang bertindak

sebagai Persero Komanditer dengan jabatan Wakil Direktur yang setiap hari

bertanggung jawab sepenuhnya untuk membantu tugas dari Persero

Pengurus dan setiap waktu pada saat perseroan dibuka berhak untuk

memeriksa sendiri lingkungan keqa perseroan.

Persero pengurus mewakili perseroan terhadap pibak lain dan berhak

untuk menanda-tangani atas nama perseroan, menghubungkan perseroan

dengan pihak Iain dan sebaliknya serta melakukan segala tindakan, baik

yang mengenai kepengurusan maupun yang mengenai kepemilikaiL

Segala pekegaan dan perseroan diserahkan kepada persero pengurus,

yang berkewajiban untuk memegang buku-buku perseroan, uang Hnn

perusahaan perseroan seumumnya dan berhak untuk mengangkat dan

memberhentikan serta menetapkan gaji para kaiyawaa

Persero komanditer setiap waktu pada saat kantor perseroan dibuka

berhak untuk memeriksa sendiri atau keadaan buku-buku perseroan, uang

dan perusahaan perseroan seumumnya. Sedangkan Persero Pengurus

berkewajiban untuk memberikan segala keterangan yang Himinta ^tuk

pemeriksaaan dari Persero Komanditer.
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Sedangkan untuk bidang kepegawaian lapangan berada dibawah

Manajer Pelaksana serta ditetapkan lebih lanjul oleh Pengiirus Perusahaan

dan wakil pengurus perusahaan.

1. Waki! Pengurus Perusahaan

a. Kedudukan

Wakil Pengurus Perusahaan adalah pembantu Pengurus Perusahaan

dalam mengelola perusahaan.

b. Fungsi

Pengelola, pembina dan pengawas kegiatan yang meliputi Keuangan,

Perlengkapan dan Pekeqaan.

c. Tugas

a) Membantu Pengurus Perusahaan dalam merumuskan

kebijaksanaan umum dalam pengelolaan perusahaan.

b) Menyusun program untuk mendukung kegiatan proyek pekeqaan

konstruksi

c) Membenkan bahan peitimbangan kepada Pengurus Perusahaan

dalam pelaksanaan paket pekeq*aan

d) Membina keqasama yang serasi dengan kaiyawan lainnya

e) Menciptakan dan mengembangkan iklim keqa yang kondiisif di

lingkungan keqa perusahaaa

d. Wewenang

a) Mengatur penggunaan Sumber Daya Manusia, dana dan sarana di

lingkungan keqa perusahaan,

b) Menetapkan rencana keqa yang akan dikeqakan.
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c) Menilai prestasi kerja karyawan.

2. Kepala Pelaksana

a. Kedudukan

Adalah sebagai pemimpin periisahaan dilapangan yang secara ketentuan

bertanggungjawab langsimg pada kegiatan keqa perusahaan dilapangan.

b. Fungsi

a) Pengelola dan pelaksana kebijakan umum dalam mencapai

maksud dan tujuan perusahaan PT. Citra Cibinong Cont.

b) Pembina seluruh unit keija pendukungnya guna mencapai

maksud dan tujuan perusahaan PT.Citra Cibinong Cont

c. Tugas

a) Mengelola kegiatan perusahaan dan bertindak atas nama

perusahaan PT. Citra Cibinong Cont

b) Meningkatkan kemampuan serta keterampilan didalam

menyelesaikan pekegaan konstruksinya agar dapat meningkatkan

kualitasdari basil pekegaannya.

c) Mengelola sumber daya dan kegiatan administrasi perusahaan

PT. Citra Cibinong Cont

d. Wewenang

a) Menetapkan kebijaksanaan dalam penggunaan sumber daya

manusia, dana dan sarana

b) Mengangkat dan memberhentikan karyawan (dlkuasakan

dilapangan oleh pengurus perusahaan)
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c) Menetapkan rencana keija untuk diusulkan kepada wakil

pengiirus perusahaan

d) Menetapkan dan menerapkan semua peraturan yang berlaku

dilingkungan kerja perusahaan.

e. Tata Kerja dan TanggungJawab

a.) Kepala Pelaksana melaksanakan kebijaksanaan umum yang telah

ditetapkan dan bertanggungjawab atas pelaksanaannya kepada

seluruh kaiyawan

b) Kepala Pelaksana bertanggungjawab atas penggunaan asset

perusahaan.

3. Manajer Pelaksana

a. Kedudukan

Manajer Pelaksana adalah pembantu Kepala Pelaksana Halam

menyelesaikan kegiatan pekeijaan dlingkungan keqa perusahaan.

b. Fungsi

Pengelola, pembina dan pengawas kegiatan yang meliputi Keuangan,

Perlengkapan dan Pekegaan.

c. Tttgas

a) Membantu Kepala Pelaksana dalam menunuskan kebijaksanaan

umiun dalam lingkungan keija perusahaan.

b) Menyusun program untuk mendukung kegiatan keqa kaiyawan

dan disampaikan kepada Kepala Pelaksana

c) Memberikan bahan pertimbangan kepada Kepala Pelaksana

dalam pelaksanaan paket pekeijaan
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d) Membina keijasama yang serasi dengan karyawan lainnya

e) Menciptakan dan mengembangkan iklim kerja yang kondusif di

lingkungan kerja perusahaan.

d. Wcwenang

a) Mengatur penggunaan Sumber Daya Manusia, dana dan sarana di

lingkungan keija perusahaan.

b) Menetapkan rencana keija yang akan dikeijakan.

c) Menilai prestasi kega karyawan.

4. PenanggusgJawab Keaangan

a. Kedudukan

PenanggungJawab keuangan bertanggungjawab kepada Pengurus

Perusahaan.

b. Fungsi

Pengelola dan pengawas pelaksanaan tugas urusan keuangan.

c. Tugas

a) Menyelenggaiakan administrasi keuangan perusahaan yang

meliputi pelaksanaan pembiayaan dan pelaporan keuangan.

b) Melaksanakan administrasi keuangan di perusahaan dangan

system akuntasi.

c) Memantau pelaksanaan anggaran pengeluaran untuk pembiayaan

pekegaan.

d) Membuat laporan dan analisis keuangan dengan ketentuan yang

berlaku.
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d. Wewenang

a) Menilai prestasi keija karyawan

b) Mengusulkan tbrmasi dalam lingkungan kerja periisahaan

c) Memberi ijin meninggalkan tempat dan cuti pegawai dalam

lingkungan keija perusahaan.

e. Tata Kerja dan TanggungJawab

a) Menjamin keutuhan asset perusahaan

b) Menjamin keberhasilan dalam lingkungan ketja perusahaan

5. Penanggung Jawab Logistik

a. Kedudukan

Penanggung Jawab Logistik berada dibawah dan bertanggungjawab

kepada Kepala Pelaksana lapangan.

b. Fungsi

Pengelola dan pengawas Pelaksanaan tugas perusahaan yang meliputi

kegiatan pemeliharaan dan pendayagunaan sarana perusahaan.

c. Tugas

a) Mengatur penggunaan peralatan sesuai persetujuan Kepala

Pelaksana

b) Mengkoordinasi dan mengendalikan penggunaan tenaga, dana

dan sarana untuk pelaksanaan rencana kega.

c) Mengelola barang inventaris yang ada dilingkungan keqa

perusahaan.

d) Mengajukan peimohonan untuk repaiasi alat-alat keqa.
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e) Melakukan pemeriksaan rutin seperti melihat kondisi keamanan

alat-alat yang dipakai iintuk melakukan pekerjaan.

d. Wewenang

0 Mengusulkan formasi dalam ruang lingkup unit kerjanya.

g) Mengajukan Melaksanakan permintaan perbaikan/pemeliharaan

gedung/ruang keija dan perlengkapannya.

h) Membuat kalkulasi biaya pemeliharaan/renovasi gedung/kantor

e. Tata Kerja dan Tanggungjawab

c) Bertanggungjawab atas kelancaian dan keberhasilan kegiatan

dalam ruang lingkiq> unit keijanya.

d) Melaksanakan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Kepala

Pelaksana dan bertanggungjawab atas pelaksanaannya kepada

Kepala Pengurus Perusahaan.

e) Bertanggungjawab atas keutuhan asset di ruang lingkup unit

keijanya.

6. Penanggungjawab Enginer

a. Kedudukan

Penaggung jawab enginer berada dibawah dan bertanggungjawab kepada

Kepala Pelaksana.

b. Fungsi

Pengelola dan pengawas pelaksanaan tugas urusan engineering meliputi

rencana keija, monitoring.
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c. Tugas

a) Menghimpun rencana kerja dan menimuskannya ke dalam

program atau proyek

b) Menyalurkan hasil gambar dalam bcntuk laporan hasil.

c) Menghimpun kegiatan keqasama antara penaggung jawab

logistic dan Manajer Pelaksana.

d) Mengelola rencana keqa sesuai dengan format yang telah ada.

d. Wewenang

a) Mengusulkan formasi dalam ruang ling^p unit keganya.

b) Menyelenggarakan proses administrasi penyaluran gambar-

gambar hasil penelitian.

c) Menghimpun laporan berkala tentang perkembangan fisak

gambar yang telah di bangun.

e. Tata Kerja dan Tanggungjawab

a) Bertanggungjawab melaksanakan kebijaksanaan yang ditetapkan

oleh Kepala Pengurus dan bertanggungjawab atas

pelaksanaannya kepada Kepala Pelaksana.

b) Menjamin kelancaran dan keberhasilan kegiatan dalam ruang

lingkup unit keganya.

c) Menjamin keutuhan asset dalam ruang lingkup unit keijanya.

7. Penanggungjawab Juru TJkur dan Monitoring

a. Kedudukan

Penanggungjawab Juru Ukur dan Monitoring proyek pekeijaan berada

dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Pelaksana Lapangan.
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b. Fungsi

Pengelola dan pengawas pelaksanaan proyek pekerjaan yang sedang

dikerjakan oleh perusahaan.

c. Tugas

a) Menyusun ukuran-ukuran gambar proyek untuk anggaran rutin.

b) Menyelenggarakan administrasi pelaporan basil dari

pekeijaannya.

c) Membantu dalam penyusunan/pembuatan naskah keijasama

proyek dengan pihak ketiga.

d. Wewenang

Penanggimgjawab Juni Ukur dan Monitoring mempunyai wewenang

untuk menjamin kelancaran dan keberhasilan perusahaan dalam

menyelesaikan proyek pekegaannya.

e. Tata Kerja dan Tanggungjawab

a) melaksanakan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Kepala

Pelaksana dan bertanggungjawab atas basil keqanya kepada

Pengums Perusahaan.

b) Menjamin kelancaran dan keberhasilan kegiatan pekegaan dalam

ruang lingkup unit keganya,

c) Melaksanakan tugasnya dengan mengadakan keijasama denga

Manajer Pelaksana dan Kepala Pelaksana.
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4.1.4 Profil Responden dan Jumlah Karyawan

Tabel 2

Jumiah Karyawan PT. Citra Cibinong Cont.

Tcnaga Kerja / Karyawan Jumlah

Laki-laki 42 orang

Perempnan
-

Total 42 orang

Dalam menyelesaikan skripsi penulis memperoleh data dari 42 orang

laki-laki, kaiyawan PT. Citra Cibinong Cont dan penyebaran angket pertanyaan

kepada kaiyawan PT. Citra Cibinong Cont. yang dibagi dalfltn beberapa

klasifikasi sebagai berikut;

Tabel 3

Klasifikasi Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Frekwensi

1 Laki-laki 42 orang

2 Perempnan -

Jnmlah Responden Total 42 orang

Dari tabel klasifikasi jenis kelamin di atas, maka dapat diketahui bahwa

angket pertanyaan yang diisi oleh responden diwakili oleh 42 responden laki-

laki.
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Tabel 4

Klasifikasi Pada Bagian

No. Bagian Frekwensi

1 Bagian Mesin 1 (Grader) 4 orang

2 Bagian Mesin 2 (Stum Walles) 4orang

3 Bagian Pembakaran Aspal 7 orang

4 Bagian Penaburan Batu Krikil 17 orang

5 Bagian Penaburan Aspal 10 orang

Jumlah Responden Total 42 orang

Berdasarkan tabel di atas, maka d^at diketahui bahwa angket

pertanyaan yang diisi oleh responden diwakili oleh 4 responden bagian mesi I,

4 responden bagian mesei n, 7 responden bagian pembakaian aspal, 17

responden bagian penaburan batu krikil, 10 responden bagian penaburan aspal.

Tabel 5

Klasifikasi TJsia Responden

No. Usia Frekwensi

1 21 - 30 tahun 21

2 31 -40 tahun 13

3 41 - 50 tahun 5

4 Lebih dari 50 tahun 3

Jumlah Responden Total 42
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Dari tabel klasifikasi usia responden di atas, maka dapat diketahui bahwa

angket pertanyaan yang diisi oleh responden diwakili oleli 21 responden yang

berusia diantara 21-30 tahun, 13 responden yang berusia 31-40 tahun, 5

responden yang berusia 41-50 tahun, dan 3 responden yang berusia lebih dari 50

tahun.

Tabel 6

KlasiUkasi Lama Bekerja

No. Lama Kerja Frekwensi

1 Kurang dari 1 tahun 19

2 1 tahim -10 tahun 14

3 11 tahim—20 tahun 7

4 20 tahim—30 tahun 2

Jumlah Responden Total 42

Dari tabel klasifikasi masa keq'a responden di atas, maka dapat

diketahui bahwa angket pertanyaan yang diisi oleh responden diwakili oleh 15

responden yang masa keijanya kurang dari 1 tahun, 18 orang yang masa

keijanya 1 tahun - 10 tahun, 7 responden yang masa keqanya 11 tahun - 20

tahun, dan 2 responden yang maasa keqanya 20 tahun - 30 tahua
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Tabel 7

Klasifikasi tingkat Pendidikan

No. Pendidikan Frekwensi

1 SMA/Sederajat 29

2 Akademi/Sederajat 13

3 SI -

4 S2 -

Jumlah Responden Total 42

Sedangkan berdasarkan klasifikasi pendidikan para responden di atas,

maka dapat dilihat bahwa tiap pertanyaan angket diwakiU oleh 29 responden

lulusan SMA/Sederajat, 13 responden lulusan Akademi/Sederajat
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kcrja pada

PT. Citra Cibinong Cent.

Pada umumnya program keselamatan dan kesehatan kerja bertiijuan

untuk mengurangi kecelakaan kerja terhadap kaiyawan. Oleh sebab itu, PT.

Citra Cibinong Cent mencoba untuk memberikan keamanan dan kenyamanan

dalam bekeija terhadap karyawannya, dengan cara menerapkan program

keselamatan dan kesehatan keija di dalam lingkungan keija perusahaan.

Dengan demikian, maka perusahaan dapat menciptakan suasana dan

kondisi lingkungan keija perusahaan yang aman dan nyaman bagi karyawan,

maka sudah seharusnya perusahaan melaksanakan program keselamatan dan

kesehatan keija bagi kaiyawan.

Seperti yang diketahui bahwa PT. Citra Cibinong Cent ini adalah

sebuah perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi yang jika Hilihat

tingkat kecelakaan keijanya sangat besar sekali, maka pelaksanaan program

keselamatan dan kesehatan kega di PT. Citra Cibinong Cont sangat penting

guna mengurangi kecelakaan keija pada kaiyawan.

Berdasarkan hal itulah perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi ini

melaksanakan program keselamatan dan kesehatan keija yang terdiri dari

penyediaan rumah sakit perusahaan, penyediaan alat-alat kesfthatfln

penyuluhan keselamatan dan kesehatan, tunjangan kesehatan dan asuransi.

Dalam hal ini PT. Citra Cibinong Cont mengadakan kegiatan yang

berhubungan dengan tindakan keselamatan dan kesehatan keija seperti:
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1) Rumah sakit perusahaan

Yang dimaksud rumah sakit disini adalah Rumah Sakit PMl Cibinong

yang telah mengadakan keijasama dengan pihak perusahaan untuk

membantu para karyawan-karyawan PT. Citra Cibinong Cent, apabila ada

karyawannya yang mengalami kecelakaan dalam bekerja. Dengan demikian

Rumah Sakit PMI tersebut akan memudahkan para karyawan untuk berobat

serta mendapatkan keringanan biaya dari pihak rumah sakit

2) Penyediaan Alat-alat Kesehatan

Alat-alat kesehatan yang telah disedtakan oleh perusahaan diantaranya

adaiah Perlengkapan (P3K) dilingkungan keija perusahaan, hal ini bertujuan

untuk mengantisipasi adanya kecelakaan yang dapat melukai para kaiyawan

PT. Citra Cibinong Cent Adaptm alat-alat kesehatan lainnya adalah seperti

penyediaan hidran air yang berguna bila ada suatu kebakaran didalam

ataupun diluar luangan, menyediakan ambulan yang menmnglfinifan

teijadinya kecelakaan yang serius yang harus membawa kaiyawan kerumah

sakit untuk penangganan serius.

3) Penyuluhan Keselamatan dan Kesehatan Keaja

Penyuluhan keselamatan dan kesehatan diberikan pada kaiyawan agar

para kaiyawan dapat memahami dan mengerti pentingnya keselamatan dan

kesehatan dalam bekeqa. Penyuluhan keselamatan dan kesehatan ini dapat

disampaikan melalui pemberian poster-poster yang memberi tahu agar

karyawan berhati-hati dalam bekeija, membuat peraturan keselamatan H^n

kesehatan yang dimana apabila ada kaiyawan yang melanggamya, malra

akan mendapatkan sangsi dari pihak perusahaaa
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4) Tunjangan Kesehatan

Tunjangan yang diberikan PT. Citra Cibinong Cont. kepada

karyawannya adalah tunjangan yang berbentuk ASKES (Asuransi

Kesehatan) yang bennafaat bila karyawan mengalami musibah dan masuk

rumah sakit akibat kecelakaan dilingkungan keija perusahaan ataupun

karena hal lainnya yang dapat menghambat aktifitas kerja kaiyawan, maka

perusahaan akan memberikan potongan harga atau keringanan dalam biaya

nunah sakit dan tunjangan hari tua yang sangat mendukung karyawan dalam

bekerja.

5) Asuransi

Asuransi yang diberikan perusahaan kepada karyawannya aHaiah

asuransi JAMSOSTEK (Jaminan Sosial Tenaga Keqa). Sebuah Asuransi

yang dapat menjamin kaiyawan apabila kaiyawan tersebut mengalami

kecelakaan dan mulai kecelakaan kecil sampai dengan kecelakaan yang

dapat merenggut nyawa kaiyawan PT. Citra Cibinong Cent

Daii Penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa program

keselamatan dan kesehatan bagi karyawan sangat penting di Hainm suatu

perusahaan untuk menunjang teicapainya tujuan perusahaan. Jika ingin

melakukan kegiatan untuk memenuhi suatu tujuan atau kebutuhan malra

perusahaan harus mempunyai program keselamatan dan ifftsfthgtan keija

Dengan demikian, perusahaan itu akan memiliki lingkungan keija yang

aman dan nyaman. sehingga teijadi lingkungan keija yang baik bagi para

karyawan.
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4.2.2 Kecelakaan Kerja Karyawan Pada PT. Citra Cibinong Cont.

Kecelakaan keija karyawan di tempat keija sangat tidak diinginkan oleh

perusahaan aiaupun oleh karyawan oleh karena itu, PT. Cilra Cibinong Cont.

berusaha untuk mengurangi dan memperkecii tingkat kecelakaan di tempat

kerja perusahaan dengan cara menerapkan program keselamatan dan

kesehatan keija.

Adapun yang menjadi indikator-indikator dari kecelakaan keija yang ada

di tempat keija kaiyawan PT. Citra Cibinong Cont adalah sebagai berikut ;

1) Gangguan Penglihatan

Gangguan penglihatan dapat teijadi akibat banyaknya debu-debu yang

masuk kemata, batu-batu kerikil yang kecil dan panasnya aspal yang

asapnya dapat menyebabkan gangguan pada penglihatan. Maka dari itu,

perusahaan memberikan peialatan kesehatan seperti kacamata pengaman

serta pen3mluhan tentang keselamatan dan kesehatan pada kaiyawan agar

kaiyawan dapat berhati-hati dalam melakukan pekegaannya.

2) Gangguan Pemapasan

Gangguan pemapasan dapat disebabkan oleh banyaknya asap dari

pembakaran aspal yang dihirup oleh kaiyawan, debu-debu kecil yang

terhisap oleh kaiyawan yang dapat menyebabkan gangguan pada

pemapasan. Oleh kai^ itu, perusahaan memberikan peialatan

seperti masker pelindung yang dapat melindungi kaiyawan dari

kemungkinan masuknya benda-benda kecil atau asap kedalam lubang

pemapasan dan hal tersebut dapat memperkecii tingkat kecelakaan kega

pada kaiyawan khususnya pada pemapasaa
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3) Kecelakaan Mesin Berat

Dalatn penggunaan mesin berat seperti Grader dan Stum Walles

perusahaan dan karyawan perlu memperhatikan kondisi atau umur ekonomis

kedua mesin berat tersebut, apakah masih layak digunakan atau tidak. Hal

tersebut perlu dilakukan untuk menghindari kecelakaan keija akibat mesin

berat seperti kebakaran akibat mesin yang dipakai meledak dan hal tersebut

dapat berdampak negatif terhadap karyawan. Oleh karena itu, perusahaan

meneiapkan program keselamatan dan kesehatan keqa dengan cara

memberikan tunjangan kesehatan dan asuransi bagi para karyawan.

4) Memar Pada Kulit

Hal ini biasa teijadi apabila karyawan mengalami kecelakaan akibat

benturan dengan mesin yang sedang digunakan atau tegatuh ketika sedang

menurunkan baban aspal dan mobil tnik dan terkena benturan benda-benda

tumpul lainnya yang dapat menyebabkan memar-memar pada kulit Oleh

karena itu, perusahaan memberikan peralatan kesehatan ditempat kega

seperti perlengkapan P3K dan menyediakan tempat istiiahat yang nyaman

bagi para karyawan.

5) Iritasi Kulit

Iritasi pada kulit disebabkan akibat panasnya terik matahari dan terkerm

aspal panas sehingga memungkinkan karyawan terkena iritasi pada kulit,

oleh karena itu perusahaan mengaryurkan kepada seluruh karyawan agar

raemakai peralatan kesehatan yang telah dianjurkan oleh perusahaan seperti

pemakaian helm, sarung tangan, sepatu boot dan perlengkapan P3K.
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Dari penjeiasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa program

keselamatan dan kesehatan keija daiam pelaksanaannya dapat memperkecil

atau mengurangi kecelakaan kerja terhadap karyawan dan juga sebagai salah

satu pencegahan didalam inengantisipasi adanya bahaya kecelakaan kerja

yang disebabkan oleh lingkungan kerja penisahaan.

4.2.3 Pengaruh Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap

Kecelakaan Kerja Karyawan Pada PT. Citra Cihinong Cent.

Dalam hal ini pengaruh program keselamatan dan kesehatan keija

terhadap kecelakaan keija didalam pelaksanaannya, sangat penting nnhilr

mengurangi atau memperkecil tingkat kecelakaan keqa karyawan. Tetapi

dalam hal ini penisahaan juga harus memperhatikan sumber daya manusia

Program keselamatan dan kesehatan keija ini menganjurkan para

karyawan perusahaan agar dapat mematuhi dan melaksanakan ketentuan-

perusahaaiL Sehingga dapat tercipta kondisi kega yang aman dan nyaman

serta dapat memperkecil tingkat kecelakaan kega.

Pada akhimya pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kega

yang dilakukan oleh PT. Citra Cibinong Cont, berpengaruh positif terhadap

kecelakaan kega untuk mengurangi biaya perusahaan apabila timbul

kecelakaan kega akibat hubungan kega, menciptakan lingkungan kega yang

aman bagi karyawan dan memberikan kenyamanan bagi para karyawan

dalam melakukan pekegaaimya.
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Tabel 8

Jawaban Responden Berdasarkan pembobotan (Skor Nilai) Mengenai

Program Keselamatan dan Kcschatan Kcrja (X)

Pada FT. Citra Cibinong Cent.

No. Pertanyaan
Sam pel 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah

1 3 3 5 3 4 3 3 3 27

2 4 4 5 5 4 4 5 4 35

3 5 5 5 3 4 3 3 3 31
4 5 4 4 5 5 5 4 3 35
5 4 4 3 5 5 3 5 3 32
6 3 5 5 4 3 4 4 4 32
7 5 3 4 3 4 4 5 3 31
8 3 4 5 4 5 4 4 5 34
9 4 4 4 3 3 2 3 4 29
10 3 3 3 4 4 5 4 3 29
11 4 4 4 3 3 4 4 2 28
12 2 5 3 4 5 5 5 5 34
13 3 4 3 4 4 4 3 3 28
14 4 3 3 4 3 3 3 4 27
15 5 3 4 5 5 4 4 3 33
16 3 4 3 5 4 3 5 3 30
17 4 4 4 3 4 3 4 4 27
18 2 3 5 2 5 5 4 3 29
19 5 5 4 3 5 3 1 5 31
20 1 5 5 2 2 4 5 5 29
21 3 3 5 5 5 3 4 4 32
22 4 4 3 2 5 1 3 5 27
23 4 4 3 5 5 5 5 2 33
24 5 3 5 4 3 3 2 3 28
25 3 3 3 4 5 4 4 3 29
26 4 4 5 5 4 3 5 1 31
27 2 5 4 3 2 4 4 5 29
28 5 4 4 3 4 5 5 5 35
29 2 2 3 4 4 3 2 1 21
30 5 5 2 4 2 3 4 4 29
31 4 3 4 2 5 3 4 4 29
32 4 5 4 5 3 4 3 5 33
33 2 2 4 3 5 5 4 4 29
34 5 5 3 4 4 5 4 1 31
35 3 3 3 5 4 5 4 2 29
36 5 5 3 2 4 4 5 2 30
37 3 2 4 3 5 4 4 5 30
38 4 3 4 3 4 4 5 2 29
39 4 4 3 5 5 2 2 3 28
40 3 4 3 5 5 4 5 5 34
41 5 5 5 4 4 3 4 5 35
42 4 5 4 3 5 2 3 5 31
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Tabel 9

Jawaban Responden Berdasarkan pembobotan (Skor Nilai)

Mengenai Kccclakaan Kcrja Karyawan (Y)

Pada PT. Citra Cibinong Cont.

No. Pertanvaan

Sampel 1 2 J 4 5 6 7 8 Jumlah

1 4 4 5 3 4 2 2 3 27
2 3 4 4 3 2 3 5 5 29
3 5 3 5 4 3 3 5 3 31
4 1 2 3 5 4 5 4 4 28
5 5 4 2 5 3 2 2 4 27
6 2 4 5 4 4 3 5 5 32
7 4 4 5 5 5 3 4 2 32
8 3 3 3 5 4 5 5 5 32
9 5 5 4 3 5 5 3 2 31
10 2 5 4 3 5 5 3 2 29
11 3 4 3 5 4 4 5 1 29
12 3 4 4 3 4 5 5 5 33
13 5 4 4 2 5 4 5 1 30
14 1 4 5 5 5 4 4 3 30
15 4 3 4 4 5 5 4 1 30
16 5 4 4 4 3 5 3 2 30
17 3 3 3 4 5 4 4 2 28
18 4 4 3 4 3 2 5 3 28
19 5 3 4 5 2 5 3 1 29
20 3 5 4 3 3 4 2 3 27
21 2 4 4 5 4 3 5 5 32
22 2 3 4 4 5 4 4 3 29
23 4 4 5 5 5 4 4 3 32
24 1 4 3 4 5 4 4 2 27
25 3 1 3 4 5 5 2 4 27 j
26 2 4 5 4 5 3 3 4 29
27 5 4 4 5 3 5 5 2 33
28 4 5 3 3 4 5 5 3 32
29 5 2 3 4 3 4 4 5 30
30 5 3 5 5 4 4 3 3 32
31 3 3 4 4 5 3 3 5 30
32 5 5 4 3 4 5 5 4 35
33 5 3 2 3 4 1 4 5 27
34 4 4 5 4 5 5 3 3 33
35 5 4 4 5 3 3 4 5 33
36 4 3 4 5 4 2 3 2 28
37 5 2 3 4 5 5 4 5 33
38 4 5 5 5 5 3 4 3 34
39 2 4 5 4 5 3 3 5 31
40 3 5 5 4 3 4 5 3 32
41 5 4 4 3 4 5 4 2 31
42 5 5 3 5 4 3 4 5 34
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Tabel Pembantu Untuk Analisis Korelasi

Rank Spearman

No. Variabel Rangking di

Sampel (X) (Y) (X) (Y) (Rx-Ry) di^
1 27 27 3,4 3,4 0

2 35 29 40,5 23,5 17 289

3 31 31 26,5 24,5 2 1

4 35 28 40,5 8,5 32 1024
5 32 27 31 3,5 27,5 756,25
6 32 32 31 30,5 0,5 0,25
7 31 32 26,5 30,5 u 16
8 34 32 37 30,5 6,5 42,25
9 29 31 15 24,5 -9,5 90,25
10 29 29 15 13,5 1.5 2,25
11 28 29 7,5 13,5 -6 36
12 34 33 37 37 0 0
13 28 30 7,5 19.5 -12 144
14 27 30 3,5 19,5 -16 256
15 33 30 34 19,5 14,5 210,25
16 30 30 22 19,5 2,5 6,25
17 27 28 3,5 8,5 -5 25
18 29 28 15 8,5 6,5 42,25
19 31 29 26,5 13,5 13 169
20 29 27 15 3,5 11.5 132,25
21 32 32 31 30,5 0,5 0,25
22 27 29 3,5 13,5 -10 100
23 33 32 34 30,5 3.5 12^5
24 28 27 7,5 V 4 16
25 29 27 15 3,5 11.5 132,25
26 31 29 26,5 13,5 13 169
27 29 33 15 37 -22 484
28 35 32 40,5 30,5 10 100
29 21 30 1 19,5 -18,5 342,25
30 29 32 15 30,5 -15,5 240,25
31 29 30 15 19,5 -4.5 20,25
32 33 35 34 24 10 100
33 29 27 15 3.5 11,5 132,25
34 31 33 26,5 37 -10,5 110,25
35 29 33 15 37 -22 484
36 30 28 22 8,5 13,5 182,25
37 30 33 22 37 -15 225
38 29 34 15 40,5 -25,5 650,25
39 28 31 7,5 24,5 -17 289
40 34 32 37 30,5 6,5 42,25
41 35 31 40,5 24,5 16 256
42 31 34 26,5 40,5 -14 196

Total 4958,25
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Dengan demikian, untuk mengetahui sejauh mana hubungan

pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan ketja terhadap kecelakaan

kerja karyawan, maka penulis menggunakan data yang diperoleh dari

kuesioner (lihat tabel 8, 9 dan 10) dan rumus Rank Spearman sebagai

berikut:

1) Rumus Rank Spearman

Sid?
r. = 1

n(n^-l)

6(4958^5)
li = I

42(42^-1)

29749,5
1

74046

r, a 1 - 0,40

r, = 0,6

Dari hasil peiiiitungan diperoleh angka korelasi rank spearman (r,) 0,6

artinya hubungan kedua variabel kuat Korelasi positif menunjukan bahwa

hubungan yang searah. Artinya semaldn baik pelaksanaan program

keselamatan dan kesehatan keija, maka semakin baik juga pencegahan

dalam mengurangi kecelakaan kega karyawan.

Sedangkan untuk mengetahui berapa persen besamya pengaruh yang

diberikan oleh program keselamatan dan kesehatan kerja terhadap

kecelakaan kerja karyawan, maka penulis menghitung koefisien

determinasinya dengan rumus sebagai berikut:
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2) Koefisien Determinasi

Kd = X 100%

= 0,6- X 100%

= 0,36 X 100%

= 36 %

Jadi dengan nilai koefisien determinasi sebesar 36% menimjukan bahwa

penganih yang diberikan oleh program keselamatan dan kesehatan kerja

terhadap kecelakaan keija karyawan adalah sebesar 36%, sedangkan sisanya

(100%-36% = 64%) merupakan penganih dari faktor lainnya.

3) PengujianHipotesis

Untuk menguji hipotesis yang telah diuraikan pada (bab 1 sub bab

hipotesis serta bab III metode analisis), maka penulis akan melakukan

perhitungan Rasio Critis guna dibandingkan dengan t table. Dengan

menggunakan o = 0,05, db (42-2), maka diperoleh t label sebesar 1,6839.

Adapun perhitungan rasio kritisnya adalah sebagai berikut;

CR-- ^
,/42-2

CR = 0.6 /l-Oi^

\0
L = 0,6 /l-O,:CR=0,6 |ri-0,36

.yCH
CR = 0,6 / 0,64

CR = 0,6

CR = 0,6 (7,905)

CR = 4,743
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Dari angka-angka tersebut di atas temyata CR (= 4,743) > tiabei (= 1,6839).

Jadi berarii tolak Ho dan terima Ha, artinya ada hiibiingan antara program

keselaniatan dan kesehatan kerja dengan kecelakaan kerja karyawan pada PT.

Citra Cibinong Cont.

Daerah kritis dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 2

Uji Hipotesis

a=0,05

Ho

1,6839 4,743



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang penulis kemukakan dalam skripsi ini adalah berdasarkan

pada isi dari hasil penelitian dan pembahasan (bab TV). Untuk lebih

memudahkan daiam membacanya, maka simpulan dari bab tersebut dapat

dikelompokan dalam dua sub bab, yaitu simpulan umum dan simpulan

khusus.

5.1.1 Simpulan Umum

Simpulan iimum adalah simpulan yang dibuat berdasarkan data

yang diperoleh secara umum dari FT. Citra Cibinong Cont, di mana

dalam skripsi ini yang termasuk dalam simpulan umum adalah sebagai

berikut:

1) FT. Citra Cibinong Cont yang beralamat di Jl Sukahati No 6/7

Cibinong-Bogor.

2) Secara garis besar PT. Citra Cibinong Cont bergerak HihiHang

konstruksi. Dalam upaya menyelesaikan seluruh pekeijaan jasa

konstruksinya, PT. Citra Cibinong Cont mencoba untuk

memberikan hasil dan kualitas yang baik dan memuaskan yang dapat

dipertangung jawabkan sepenuhnya kepada pemberi pekeijaan jasa

konstruksi dan dapat memberikan kepuasan, kenyamanan dan

keamanan kepada para pengguna jasa konstruksinya.

58
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3) Didalam pengumpulan data yang akan dipergunakan sebagai bahan

penelitian, penulis melakukannya dengan cara memberikan

kuesiotier. wawancara dan observasi langsung.

Di niana yang menjadi sampelnya adalah sebanyak 42 orang

karyawan PT. Cilia Cibinong Cont. yang dianggap dapat mewakili

populasi dari seluruh karyawan PT. Citra Cibinong Cont. yang

beijumlah?! orang.

5.1.2 Simpulan Khusus

Simpulan khusus menipakan simpulan dari hasil penelitian Hag

pembahasan terhadap permasalahan yang telah diidentifikasi oleh

penulis. Adapun simpulan tersebut adalah:

Hasil analisa korelasi diperoleh koefisieh korelasi rank spearman

yaitu Ts = 0,6, hal ini berarti ada hubungan yang kuat antara program

keselamatan dan kesehatan keija (X) dengan kecelakaan keija (Y),

artinya semakin baik pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan

keija, maka semakin baik juga pencegahan dalam menguiangi

kecelakaan kerja. Dari analisis' koefisien determinasi diperoleh angka

36%, artinya pengaruh yang diberikan oleh program keselamatan dan

kesehatan keija terhadap kecelakaan keija adalah sebesar 36%.

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh cr = 4,743 dan ttebei = 1,6839, maka

dari angka-angka tersebut di atas temyata cr (= 4,743) > ttabei (~ 1,6839).

Jadi berarti tolak Ho dan terima Ha, artinya ada hubungan yang nyata

antara program keselamatan dan kesehatan keija dengan kecelakaan

keija karyawan pada PT. Citra Cibinong Cont.
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1) Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja pada PT.

Citra Cibinong Cent, telah dilaksanakan dengan baik, hal tersebut

terlihat dari sudali adanya fasilitas dan sarana kesehatan yang sangat

mendukung dalam lingkungan kerja perusahaan.

2) Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja terhadap

kecelakaan keija karyawan yang dilakukan oleh PT. Citra Cibinong

Cont. dinilai sudah cukup baik, karena perusahaan ini selalu

memberikan penyuluhan kepada karyawan tentang keselamatan dan

kesehatan dalam bekeija.

3) Pengaruh pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan keija

terhadap kecelakaan keija karyawan sangat baik untuk mengurangi

atau memperkecil kecelakaan keija karyawan pada PT. Citra

Cibinong Cont.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis yang mimgkin dapat berguna

sebagai bahan pertimbangan bag! perusahaan yang dapat mengarah pada

perbaikan. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut:

1) Meskipun pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan keija

dilingkungan keija perusahaan sudah cukup baik dalam pencegahan

kecelakaan kega. Tetapi sebaiknya perusahaan juga hams dapat

meningkatkan kedisiplinan para karyawan dalam mematuhi aturan-

aturan atau prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan agar

pemsahaan dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan oleh

perusahaan.
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2) Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja sebaiknya

dilaksanakan secara terus menerus, artinya diiakukan secara kontinyu

dalam setiap jenis pekerjaan yang sedaiig atau akan diiakukan.

3) Dalam kemajuan jaman dan teknologi yang memimgkinkannya terjadi

kecelakaan kerja di tempat kerja perusahaan, maka perusahaan perlu

memperbaharui program keselamatan dan kesehatan kerja sebagai upaya

dalam pencegahan kecelakaan keqa karyawan.

4) Di dalam memperkecil atau mengurangi kecelakaan keija, maka

sebaiknya diadakan keija sama yang kompak antara karyawan dan

perusahaan dalam melaksanakan program keselamatan dan kesehatan

keija.
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Dekan

Fakultas Ekonomi
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Jl. Pakuan PO Box 452

Bogor 16143

Menjawab surat Saudara No. 155/D.I/FE-UP/IX/2007 tangal 24 September 2007
perihal tersebut di atas, dengan ini diberitahukan bahwa kami dapat memberikan ijin
melakukan studi lapang bagi mahasiswa berikut ini:

Nama

No. M^asiswa

Judul

Windi Eko Saputro
021101350

Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan dan
Kesehatan Keija terhadap Kecelakaaan Kega
Kaiyawan pada PT. Citra Cibinong Cont

Sebagaimana disebutkan dalam surat Saudara tersebut di atas, ijin tersebut ifami
benkw terbatas hanya pada studi lapang yang berupa tanya-jawab lisan maupun
tertulis/observasi. Dengan ketentuan data yang dapat diberikan adalah secara umum, bukan
berupa data ralmia perusafaaan.

Atas peihatian Saudara, kami ucapkan terima kasih.
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Kepada YTH

Bapak/Ibu Karyawan PT. Citra Cibinong Cont.

Dengan hormat.

Sehubungan dengan adanya penelitian yang sedang dilakukan pada

Perusahaan PT. Citra Cibinong Cont. mengenai " Pengaruh Pelaksanaan Program

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Kecelakaan Keija Karyawan pada

PT. Citra Cibinong Cont", maka saya mohon bantuan kepada saudara /i rmtuk

bersedia mengisi lembaran kuesioner yang saya berikan.

Saya mengharapkan kuesioner yang saya berikan dapat menjawab dengan

objektif dan jujur untuk kepentingan basil penelitian.

Kuesioner ini terdiri dari bagian I yang berisi 8 pertanyaan yang

berhubungan dengan program keselamatan dan kesehatan keija, serta bagian II

yang berisi 8 pertanyaan yang berhubungan dengan kecelakaan keija. Jawaban

merupakan pilihan ganda dan saudara/i hanya diminta memilih salah s^ jawaban

dengan memberikan tanda X (silang) pada jawaban saudara/i.

Demikian permohonan bantuan ini saya buat, terima kasih atas kesediaan

saudara/i dalam membantu penelitian yang saya lalnilfan

Hormat saya.

Peneliti



No.

Jenis Kelamin

Umur

Pendidikan

Bagian

Lama Keija

KUESIONER

Manajemen Sumber Daya Manusia

Tanggal



Petuniuk Pengisian Aneket (Kuesioner)

Berikiit ini merupakan keterangan dari jawaban yang akan dipilih oleh
rcspoiiden.

I  : Sangat baik / Sangat setuju
II : Baik/Setuju
HI ; Cukup baik / Cukup setuju
IV : Kurang baik / Kurang setuju
V  ; Tidak baik/tidak setuju

Di bawah ini adalah beberapa pertanyaan umum yang hams di isi sesuai
dengan data diri responden.

1) Jenis kelamin responden: Pria / Wanita
2) Usiaresponden: tahun
3) Status pemikahan: sudah menikah / belum menikah
4) Lama bekega di Perusahaan FT. Citra Cibnong Cont tahun
5) Pendidikan terakhir responden: SD / SMP / SMA / D3 / SI / 82

Pertanyaan Mengenai Program Keselamatan dan Kesehatan Keria
Berilah tanda PO pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan

pandangan responden.

No. Pertanyaan Jawaban

I IT m IV V
1. Rumah sakit perusahaan dapat menjamin

kesehatan dan keamanan karyawaa
2. Dengan adanya alat-alat kesehatan dapat

mencegah timbulnya kecelakaan kerja.
3. Tunjangan kesehatan, perusahaan dapat

mengurangi biaya yang diakibatkan oleh
kecelakaan kerja karyawaiL

4. Apakah Anda setuju bila program keselamatan
dan kesehatan keija dapat mengurangi
kecelakaan kerja.

5. Penyuluhan tentang keselamatan dan kesehatan
keqa dapat membantu dalam mencegah
kecelakaan keija

6. Seberapa baik perusahaan memberikan rasa
aman nyaman dalam bekerja.

7. Asuransi perusahaan dapat memperkecil biaya
yang hams dikeluarkan aldbat kecelakaan keqa.

8. Seberapa baik lingkungan keija perusahaan bila
tidak ada program keselamatan dan kesehataa



Pertanvaan Meneenai Kecelakaan Keria Karvawan
Berilah tanda (X) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan

pandangan responden.

No. Pertanyaan Jawaban

I 11 111 IV V
1. Seberapa balk penggunaan peralatan kesehatan

seperti kacamata dalam mencegah teijadinya
gangguan penglihatan pada karvawan.

2. Dengan memakai sarung tangan dapat
mencegah teijadinya kecelakaan kega seperti
terbakar dan iiitasi pada kulit.

3. Kecelakaan kerja dapat dikurangi dengan
adanya peralatan kesehatan ditempat keria.

4. Bila teqadi kecelakaan yang biasa tegadi
seperti iritasi dan memar pada kulit Apakah
anda mendapat perawatan yang cukup hoik

5. Apakah Anda setuju dengan penggunaan
masker dapat mencegah karyawan terkena
gangguan pemapasan.

6. Seberapa baik perusahaan menjaga lingkungan
keganya, agar kecelakaan akibat kega pada
karyawan dapat dikurangi.

7. Setojukah anda bila kecelakaan kega tegadi
akibat kurang adanya sosialisasi antara
karyawan dan lingkungan keria perusahaan.

8. Seber^ baik perusahaan dalam memberikan
prosedur-prosedur tentang keselamatan untuk
menghindari kecelakaan keria.



Striiktur Organisasi Perusahaan
FT. Citra Cibinong Cont.

Site Enginer

Logistik
Juru Uknr
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Sekertaris Perusahaan

Wakil Direktur

Manager Pelaksana


